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MATERI PENUNJANG

2.1. HIMPUNAN
Definisi 2.1.1

Himpunan adalah sekelompok obyek-obyek yang berada dalam satu
kesatuan atau batasan, dan mempunyai sifat keterikatan diantara anggota-
anggotanya.

Jika A adalah suatu himpunan dan x adalah anggota dari himpunan A, maka dapat
ditulis: x € A

Jika y bukan anggota himpunan A, dapat ditulis:y ¢ A

Definisi 2.1.2
Suatu himpunan dikatakan himpunan kosong jika himpunan tersebut tidak
mempunyal anggota, dinotasikan .

Jika A himpunan kosong, maka dapat ditulis A = &

Jika A bukan himpunan kosong, maka dapat ditulis A = &

Berikut diberikan definisi tentang hubungan antar himpunan :

Definisi 2.1.3
Dua himpunan A dan B dikatakan sama (A=B) jika dan hanya jika untuk
setiap anggota dari A adalah anggota B, dan untuk setiap anggota dari B
adalah anggota A, sehingga dapat ditulis :

A=Bjhjuntuksetiap x, x € A jhj xeB



Untuk selanjuinya dibertkan beberapa definisi tentang operasi antar himpunan :

Defimsi 2.1.4

Irisan (Interseksi) dari dua himpunan A dan B, dengan tanda A n B adalah
himpunan yang anggota-anggotanya dimiliki oleh A dan juga dimiliki oleh
B secara bersamaan.

AnB={x| xeAdanxeB}
Jika A N B = & dikatakan A dan B saling asing.

Definisi 2.1.5
Gabungan (Union) dari dua himpunan A dan B, dengan tanda A U B adalah
himpunan yang anggota-anggotanya adalah anggota yang berada di A atau
berada di B atau berada dikedua-duanya.
AUB={x|x e Aatau x e B}
.Definisi 2.1.6

Selisih dari dua himpunan A dan B, dengan tanda A-B adalah himpunan

yang anggota-anggotanya termasuk di A tetapi tidak termasuk di B.

A-B={x|xeA dan x g B}



2.2. GRAPH

Definsi 2.2.1
Suatu graph dinotasikan G(V,E) adalah himpunan titik atau vertex (V)
dimana V=% Vi, Vo, Va,..., Vu r yang berhingga dan tidak kosong, dan

himpunan garis atau edge (E) dimana E=1{ e, €z, €3,..., &m ¢ yang berhingga

dan boleh kosong.
Contoh :

V2 €4 V3

e €9
Vi €3 ey vy
€s

e €10

Ve €3 Vs

Gambar 2.2.1

Gambar 2.2.1 adalah suatu graph G(V,E) dengan :
V=1 vi, v2, v3, v, Vs, v t
E=1{ (vi,va), (V1,%), (Va,v6), (Va,v3), (Vavs), (V3,¥6), (V3,Vs), (Vs,V6), (V3,Vs),
(Va,vs) t
={ e e e 8465 €6, €7, €8, €9, €10 }
Pada pengertian definisi 2.2.1, Graph G(V,E) adalah graph tak berarah, maka

penulisan edge (vi,v;) = (vj,vi).



Selanjutnya berikut akan diberikan definisi istilah-istilah dalam graph :
Defimsi 2.2.2
Vertex v; dan v; disebut endvertex dari e;, jika e, menghubungkan vertex v;
< dan v;.

Contoh :

Vi e V2

Gambar 2.2.2

Pada gambar 2.2.2, vertex v, dan v, adalah endvertex dari €.
Definisi 2.2.3

Suatu edge ¢; dikatakan incident dengan vertex v;, jika v; endvertex dari e;.
Contoh :

Pada gambar 2.2.1, edge e dan ¢; incident dengan vertex vi.
Definisi 2.2.4 |

Dua vertex dikatakan adjacent jika dihubungkan oleh sebuah edge.
Contoh :

Pada gémbar 2.2.1, vertex v, adjacent vs.
Definisi 2.2.5

Dua edge dikatakan adjacent jika mereka incident pada vertex yang sama.
Contoh :

Pada gambar 2.2.1, e; dan e, adjacent.




Definisi 2.2.6
Degree (derajat) dari vertex v; dinotasikan d (v;) adalah banyaknya edge
yang incident dengan vertex vi.

Contoh :
Pada gambar 2.2.1,
d(wi)=d(va)=2
d (v2) = d (v3) = d(vs) = d(ve) = 4

Berikut diberikan beberapa definisi tentang operasi dalam graph :

Definisi 2.2.7
Irisan (Interseksi) dari dua graph G(V),E}) dan Ga(V2,Ez) adath graph lain
Gy(V3,Ez)  yangditulis  Gs3 =Gy Gy, dimana himpunan veriexnya
V3=V M V; dan himpunan edgenya E; = E) n Es.

Definisi 2.2.8
Union (Gabungan) dari dua graph G, dan G; adalah graph lain G, yang
ditulis Gy = G Gz, dimana himpunan vertexnya V4 = V; UV, dan

himpunan edgenya Fs = E; v E;.

Definisi 2.2.9
Sum (Jumlah) dari dua graph G, dan Gy adalah graph lain Gs yang ditulis
Gs = G) + @, dimana himpunan veriexnya Vs = V;u V; dan himpunan

edgenya E; = (El u B~ (En .Ep_).



Contoh :
V4 .V3 V4 Vi vy .V3 Vi V3 V;l, ) V3
G, - G Gs G, Gs
Gambar 2.2.3
2.3.SPANNING SUBGRAPH

Definisi 2.3.1
Suatu graph g dikatakan subgraph dari graph G jika seluruh vertex dan
edgenya berada dalam Q.

Contoh :
Pada gambar 2.2.1, g (Vy,Ey) dengan V ={w%,v,,v;, %} dan E= {{v,,y),

(Va, Vi) (V2 Vo ) (%, %), (%, %5 ).{¥;. % )} adalah salah satu contoh subgraph dari graph G.

V2 Vi

Vy

\Y
6 g Vs

Gambar 2.3.1
Pengertian dari subgraph sama dengan pengertian dalam subset (himpunan

bagian} yang ditulis AC B, jika himpunan A bagian dari himpunan B, maka jika




g(V1,E)) subgraph dari G(V,E) dapat ditulis g < G. Pada subgraph G, g = G maka
Vic Vdan EjcE.
Definisi 2.3.2
Suatu subgraph dari graph G merupakan spanning, jika memuat semua
vertex dari graph G.
Contoh :
Pada gambar 2.3.2, g(V,E)) dengan V= {vi, vz, v3, v, V5, Vs } dan
Er= {(vi,va), (v2,v3), (v3,Va), (Va,vs), (V5,¥s), (v3,vs)} adalah salah satu contoh

spanning subgraph dari graph G

i V2 V3
\J\ / Va
V'6 Vs
g
Gambar 2.3.2
2.4. SPANNING SIKIEY.

Definisi 2.4.1
Suatu walk (jalan) yang panjangnya k dalam graph G adalah urutan
k edgeG yang berbentuk (Vus Vo), (Vs Vi), (Vs Viddees (Vi) (Vg V2)
Walk dinotasikan dengan v, vy Vi Vi ... vy v, dandisebut walk antara

I. vy dan v,
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Contoh.:

Pada gambar 2.4.1 , urutan garis  (vy,va), (Va,vs), (vs,v3), (v3,Vs), (vs,v4)
" dari graph G pada gambar 2.1.1 diperlihatkan dengan garis tebal, adalah

walk  vyva vs v3 vs vy

Vg Vs

Gambar 2.4.1
Suatu  walk tidak menunjukkan arah, maka urutan edge
(Va, Vo), (Vo Vi (Vi V), <o (ViaVy), (vy, V) dapat ditulis (v, vy), (vy,va), ..., (Vi,Va),
(vw;vy), (vv,vu) sehingga walk v) v2 vs v3 vs v4 sama dengan walk vy vs vi vs va vy .
Definisi 2.4.2
Suatu walk dalam graph G disebut path, jika mempunyai titik dan garis yang
berbeda.

Contoh :
V2 Y3

V) 4 V4

Gambar 2.4.2
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Pada gambar 2.4.2, urutan edge atau garis (vi,v2), (va,vs), (vs,va), (Va,v3)
dalam graph G pada gambar 2.2.1 diperlihatkan dengan garis tebal, adalah
path vi V2 Vs Vg V3,

Dapat dilihat pada gambar 2.4.2. bahwa path v; v; vs v; v mempunyal 2 endvertex

yaitu vertex v, dan vs.
Definisi 2.4.3

Walk tertutup dari graph G adalah urutan gans dari graph G yang berbentuk
(Vo Vo) (VeoVa)y (VaaVidseess (VysVa)y (VzoVa) (walk tersebut mulai dan
berakhir pada vertex atau titik yang sama.

Contoh :
Pada gambar 2.4.3, urutan garis (Ve V2), (Va,vs), (Vs,v3), (v3,vs), {Vs,v4),
(v4,v3), (v3,vs) dalam graph G pada gambar 2.2.1 diperlihatkan dengan

garis tebal adalah walk tertutup vg vz Vs V3 Vs V4 V3 Vs

Gambar 2.4.3

Definisi 2.4.4

Suatu walk tertutup dari graph G disebut trail tertutup , jika semua edgenya

berbeda.
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Contoh :
Pada gambar 2.4.4, urutan garis  (Vs,V2), (V2,Vs), (Vs,v3), (V3,Va), (Va,Vs),
(vs,vs) dalam graph G diperlihatkan dengan garis tebal merupakan suatu trail

tertutup adalah trail tertutup ve va vs va v4 Vs vg .

Gambar 2.4.4

Definisi 2.4.5
Suatu trail tertutup dari graph G disebut sikel, jika semua titiknya berbeda.
Contoh :
Pada gambar 2.4.5, urutanedge  (Vs,v2), (v2,Vs), (Vs,v3), (v3,vs) dalam
graph G pada gambar 2.2.1 diperiihatkan dengan garts tebal, merupakan

suatu sikel disebut sikel vs v2 vs va vs.

V:!_ V3

Vi ' A\

A/ V3

Gambar 2.4.3
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Definisi 2.4.6
Suatu sikell dalam graph G disebut spanning sikel, jika memuat semua titik
dari G.

Contoh :
Pada gambar 2.4.6, urutan garis (Vs,v1), (Vi,v2), (Va,vs), (vs,v4), (va,V3),
(v3,ve) dalam graph G diperlihatkan dengan garis tebal, merupakan suatu

spanning sikel disebut spaning sikel vs vi va vs vy v3 vs.

A% V3
V) ’ ¥y
\73 TV
Gambar 2.4.6

Suatu spanning sikel yang mempunyai n titik pada graph G dapat disajikan
dari satu vertex yang dihubungkan dengan kedua endvertex pada path yang
mempunyai jumlah titik n-1.

Pada gambar 2.4.2, jika titik v dihubungkan dengan kedua endvertex (v
dan v3) dari path vy v2vsvsvs  sehingga titik vs adjacent dengan titik v dan vs,
maka akan menjadi spanning sikel vg v) va vs vy v3 Vg seperti pada gambar 2.4.6 di

atas.
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2.5. GRAPH KOMPLIT

Definisi 2.5.1
Suatu graph dikatakan graph komplit atau graph lengkap dinotasikan dengan
K, jika setiap dua titiknya yang berbeda dihubungkan tepat 1 edge atau
garis.

Contoh ;

Pada gambar 2.5.1, graph K, K, Kj, K, K5, K¢ adalah graph komplit

* e ————
K] KZ
Ks
K Ks Ks

Gambar 2.5.1
Graph K., adalah graph komplit dengan m titik, jika graph komplit dengan
m=2n titik dinotastkan dengan K,,, maka banyaknya titik adalah genap disebut

graph komplit genap, sedangkan jika graph komplit dengan m=2nt+l titik




15

dinotasikan dengan K., maka banyaknya titik adalah ganjil disebut graph komplit
ganjil.
Pada gambar 2.5.1, graph K, K4, K¢ adalah graph komplit genap atau graph K,

sedangkan graph K, K3, Ks adalah graph komplit ganjil atau graph Koo4.






